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Abstract 

The Real Work Lecture (E-KKN) activity was carried out by UNIMEN students on 2 August-10 September 2021, 

in Pasang Village, Maiwa District, Enrekang Regency. The purpose of this KKN activity is to serve and be 

directly involved with the community through activities that have been previously designed to be carried out. 

Methods Data collection was carried out by interviews and observations in the community. The results of the 

activities that have been carried out in the implementation of this E-KKN are (1) The E-KKN program proposed 

by E-KKN students is very much supported by the village of Pasang and the local community. (2) Through the E-

KKN program this is one of the considerations in exploring the potentials that exist in the village and have not 

been managed properly. (3) With the E-KKN it provides benefits for all parties, be it students, villages and the 

community 
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Abstrak 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (E-KKN) dilaksanakan oleh mahasiswa UNIMEN pada tanggal 2 Agustus- 10 

September 2021, di Desa Pasang Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Tujuan dari kegiatan KKN ini adalah 

untuk mengabdi dan terlibat langsung dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang telah dirancang 

sebelumnya untuk dilaksanakan. Metode Pengumpulan data dilakuakn dengan wawancara, dan observasidi tengah 

masyarakat. Hasil Kegiatan yang telah dilaksakan dalam pelaksanaan E-KKN ini adalah (1) Program E-KKn yang 

di uslkan mahasiswa E-KKN sangat di dukung oleh pihak desa Pasang dan masyarakat Setempat. (2) Melalui 

program E-KKN ini menjadi salah satu pertimbangan dalam menggali potensi- potensi yang ada di desa dan belum 

di kelole dengan baik. (3) Dengan adanya E-KKN ini memberika manfaat bagi semua pihak, baik itu mahasisswa, 

desa maupun masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Desa/Kepenghuluan sebagaimana diatur dalam undang –Undang Nomor 72 

Tahun 2005 tentang Pemerinatah Desa,juga berpedoman kepada ketentuan serta petunjuk 

pelaksanaan dari Menteri Dalam Negeri,Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir,begitu juga 

dengan pelaksanaan Pemerinatahan Bangko Permata juga berpedoman kepada Undang- undang 

Nomor 72 Tahun 2005 dan segala peraturan dan pedoman pelaksanaan lainnya. 

Pembangunan Kepenghuluan merupakan suatu kegiatan atau proses yang dilakukan 

masyarakat Kepenghuluan dalam usaha merubah tatanan kehidupan dan kondisi Kepenghuluan 

disegala aspek kearah yang lebih baik dan dinamis.Sejak kemerdekaan RI sampai sekarang,segala 

macam bentuk pembangunan dan perobahan di Kepenghuluan telah diupayakan oleh masyarakat 

Kepenghuluan dan Pemerintah, namun bukan berarti kondisi Kepenghuluan Bangko Permata 

sudah baik dan tidak perlu pembangunan, tapi pembangunan diberbagai sektor tetap dilaksanakan 

tahap demi tahap sesuai dengan tahapan pembangunan nasional. 

Secara umum kondisi dan geografis Kepenghuluan Bangko Permata memiliki karakteristik 

yang cukup baik dan memadai, Kepenghuluan Bangko Permata memiliki potensi sumber daya 

alam yang banyak dan sebagian besar belum dimanfaatkan, Kepenghuluan Bangko Permata yang 

memiliki luas wilayah 140 Km2 dengan jumlah Penduduk sebanyak 7.148 jiwa merupakan 

Kepenghuluanswasembada yang telah memiliki berbagai fasilitas, baik sarana pendidikan, 

penerangan, perhubungan dan fasilitas sosial lainnya dengan perkembangan penduduk yang cukup 

tinggi dipandang perlu pembangunan disegala aspek dtingkatkan.Dengan wilayah yang cukup 

luas dan potensi Kepenghuluan yang memadai bukan berarti menjamin tercapainya kesejahteraan 

masyarakat, jika masyarakat Kepenghuluan Bangko Permata tidak dapat mengolah dan 

memamfaatkannya, 

untuk memamfaat potensi alam yang memadai ini perlu dengan ilmu pengetahuan dan modal yang 

tinggi, masalah inilah yang merupakan problem hampir semua Kepenghuluan yang ada di 

Indonesia.Namun kami yakin dan percaya, kondisi ini dapat diatasi dan diperbaiki sebagai langkah 

awal dalam pembangunan nasional, perlu adanya pembinaan dan pendidikan bagi kader dan 

generasi penerus bangsa, untuk menjawab tantangan tersebut. 

Selama berlangsung kuliah kerja nyata (KKN) mahasiswa/i di hadapkan dengan berbagai 

rintangan sekaligus merupakan tantangan agar bagaimana untuk membuat dan melaksanakan 

program kerja yang akan dilaksanakan di desa yang sesuaikan dengan kondisisi desa serta 

kebutuhan masyarakat. Untuk itu perlu pengelolahan yang lebih jelas dan tersusun sehingga nilai 

dari program KKN yang dilaksanakan bukan hanya sekedar diadakan tetapi bagaimana 

memberikan suatu hal yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga bisa menjadi manusia-manusia 

unggul, bermartabat dan memiliki kopetensi. Bentuk dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yaitu suatu kegiatan dari pengalaman ilmu pengetahuan dan wawasan yang didapatkan oleh 

mahasiswa selama perkuliahan yang mana ilmu tersebut akan diaplikasikan kepada masyarakat. 

Kuliah Kerja nyata ( KKN) dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai bagian 

pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi. Dalam artikel ini, kuliah kerja nyata (KKN) mahasiswa 

Universitas Riau (UNRI) melakukan kegiatan “Pondok Baca” di posko KKN, Desa bangko permata, 

Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Seperti yang kita ketahui, anak-anak usia dini literasinya 

begitu rendah, bahkan bukan anak-anak saja tetapi orang dewasa pun memiliki tingkat literasi 

yang rendah. 
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Untuk membantu agar literasi pada anak meningkat maka perlunya pengembang literasi 

dasar pada diri anak tersebut. Literasi dasar adalah kemampuan dasar berliterasi yang harus 

dimiliki oleh anak sedari dini. Kemampuan literasi tersebut berupa membaca dan menulis. 

Kemampuan ini kelak akan menjadi bekal bagi anak dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Namun rendahnya minat literasi masyarakat salah satu permasalahn yang sedang terjadi dalam 

dunia pendidikan indonesia sekarang ini. Penting bagi kita untuk menanamkan literasi kepada 

anak sejak dini. Dengan demikian, literasi dasar yang dapat kita kembangkan pada anak sedari 

dini yaitu membaca dan menulis. Seperti yang kita ketahui anak-anak usia dini sekarang lebih 

gemar bermain handphone dari pada membaca atau menulis buku. Hal tersebut yang 

menyebabkan minat literasi membaca dan menulis anak menurun. Dengan demikian 

pengembang literasi dasar dalam meningkatkan minat baca dan tulis pada anak bisa dilakukan 

dengan berbagai macam kegiatan, yaitu salah satu membacakan dongeng kepada anak, 

membuat waktu membaca dan menulis kepada anak, dan lain-lain. 

METODE 

Dalam melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) didesa bangko permata, 

metode yang digunakan yakni melalui penelitian lapangan. Penelitian tersebut termasuk ke 

dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode 

atau cara penelitian dengan tujuan untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang ada serta 

menggambarkan suatu keadaan dan kondisi dengan ala kadarnya. Lokasi kegiatan membaca 

dan menulis bersama anak-anak didesa bangko permata yaitu di posko kelompok Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). Kegiatan membaca dan menulis bersama anak-anak desa bangko permata 

ini dilaksanakan pada tanggal 27-Juli-2022. 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KKN serta anak-anak usia dini 

tingkat SD/TK. Sedangkan yang menjadi obyeknya adalah mengembangkan literasi dasar dalam 

meningkatkan minat membaca dan menulis pada anak usia dini melalui kegiatan Pondok Baca 

yang diadakan oleh mahasiswa/i KKN agar literasi dasar pada anak terus berkembang dan 

dapatmeningkatkan minat baca dan tulis pada anak sejak dini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat anak masih di usia kanak-kanak mereka lebih cenderung bermain dari pada 

belajar atau mengerjakan suatu kegiatan. Namun bukan berarti orang tua/wali terus 

membiarkan anak-anak menghabiskan waktunya untuk bermain saja. Bermain merupakan 

kegiatan yang digemari anak-anak, namun dalam kegiatan bermain, anak-anak juga harus 

diajarkan kegiatan pembelajaran literasi. Orang tua/wali harus berperan penting dalam 

mengajarkan dan mengembangkan literasi kepada anak. Terkait dengan hal tersebut, kegiatan 

literasi yang bisa diajarkan atau diterapkan kepada anak sejak dini yaitu membaca, dan menulis. 

Kegiatan membaca dan menulis tersebut merupakan literasi dasar. Literasi Dasar, merupakan 

kemampuan dan pemahaman seseorang dalam berbicara, membaca, menulis, menghitung dan 

mendengarkan yang berkaitan dengan kemampuan menganalisis informasi dalam pengambilan 

kesimpulan. Maka penting untuk mengajarkan dan mengembangkan kemampuan literasi 

membaca dan menulis pada anak sejak dini agar anak memiliki kemampuan literasi yang baik, 

kemampuan komunikasi yang baik, dan berpikir secara kritis serta kreatif. 

Anak-anak usia dini tentunya belum paham mengenai apa itu literasi dan hal-hal lainnya 

yang terkait dengan literasi tersebut. Dengan demikian perlunya mengajarkan literasi dasar 

pada anak sejak dini. Maka dari itu, Mahasiswa/i Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNRI mengadakan 

kegiatan sebuah Pondok Baca di bangko permata, Kabupaten Rokan Hilir. Kegiatan ini diadakan 

bertujuan untuk mengajarkan literasi sekaligus mengembangkan minat literasi membaca dan 

menulis pada diri anak sejak dini. 

Dalam hasil wawancara dengan anak-anak yang hadir di kegiatan Pondok Baca tersebut 

sebahagian dari mereka sudah memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik, namun 

ada beberapa anak yang kemampuan membaca dan menulisnya belum cukup baik. Anak-anak 

tersebut hanya membaca buku dan menulis saat belajar disekolah saja dan hanya sesekali 

membaca buku dan menulis saat berada dirumah. Mereka lebih sering bermain dari pada 

membaca dan menulis. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab yang menjadikan minat 

literasi membaca dan menulis anak rendah. Untuk mengembangkan minat literasi membaca dan 

menulis pada anak-anak tersebut, kegiatan Pondok Baca yang dibuat oleh Mahasiwa/i KKN 

dilakukan dengan upaya untuk mengembangkan literasi dasar dalam meningkatkan minat baca 

dan tulis anak-anak usia dini. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pojok Baca 
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SIMPULAN 

Pengembangan literasi yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan literasi seseorang dengan pelatihan, serta pendidikan. Pengembangan literasi 

tersebut bertujuan dalam mengembangkan kemampuan untuk memahami suatu bacaan dan 

mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif dengan membaca. Mengembangkan literasi 

pada anak sejak dini sangat penting. Bermain suatu kegiatan yang digemari anak-anak, namun 

dalam kegiatan bermain, anak-anak harus diberikan kegiatan pembelajaran literasi. Dengan 

demikian, kegiatan literasi yang bisa diajarkan atau diterapkan kepada anak sejak dini yaitu 

kegiatan membaca, dan menulis. Membaca dan menulis termasuk salah satu jenis literasi dasar. 

Literasi Dasar, merupakan kemampuan dan pemahaman seseorang dalam berbicara, membaca, 

menulis, menghitung dan mendengarkan yang berkaitan dengan kemampuan menganalisis 

informasi dalam pengambilan kesimpulan. Maka penting untuk mengajarkan dan 

mengembangkan kemampuan literasi membaca dan menulis pada anak sejak dini gunanya agar 

anak memiliki kemampuan literasi yang baik, kemampuan komunikasi yang baik, dan berpikir 

secara kritis serta kreatif. Untuk mengembangkan minat literasi membaca dan menulis pada 

anak-anak tersebut, acara seminar literasi yang dibuat oleh Mahasiwa/i KKN Universitas Riau 

dilakukan dalam upaya mengembangkan literasi dasar untuk meningkatkan minat baca dan 

tulis anak-anak usia dini. 
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